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INTISARI 
 

KEPUASAN PERKAWINAN PADA ISTRI MUALAF KARENA ALASAN 

PERKAWINAN 

 

Irfan Verdia Kasran 

13710067 

 

Tujuan utama penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kepuasan perkawinan 

pada istri mualaf. Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Pemilihan informan penelitian menggunakan purposive 

sampling, di mana pengambilan sampel didasarkan pada kriteria tertentu yang 

ditetapkan. Informan dalam penelitian ini berjumlah dua orang. Kedua informan 

merupakan mualaf yang melakukan konversi agama karena perkawinan. Hasil 

penelitian ini mengungkap aspek kepuasan perkawinan yang dirasakan kedua 

informan, yaitu orientasi agama, pemecahan masalah, aktivitas waktu senggang, 

children and parenting. Informan kedua merasakan aspek kepuasan perkawinan 

yang lebih, yaitu manajemen keuangan. Orientasi agama membuat kepuasan 

perkawinan istri cukup tinggi. Orientasi agama mampu menuntun arah dalam 

perkawinan, seperti agama menjadi dasar pembentukan rumah tangga, ritual 

keagaman mampu meredam amarah saat ada masalah, dan penanaman agama sejak 

dini membentuk karakter anak. 

 

 

Kata Kunci: Kepuasan Perkawinan, Mualaf, Orientasi Keagamaan 
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ABSTRACT 

 

MARRIAGE SATISFACTION IN MUALAF WIFE BECAUSE OF 

MARRIAGE REASON 

 

Irfan Verdia Kasran 

13710067 

 

The main objective of this study is to find out how marital satisfaction is with a 

converted wife. The design of this study uses qualitative methods with a 

phenomenological approach. The selection of research informants used purposive 

sampling, where sampling was based on certain criteria set. The informants in this 

study amounted to two people. Both informants are converts who convert religion 

because of marriage. The results of this study revealed aspects of marital 

satisfaction perceived by both informants, namely religious orientation, problem-

solving, leisure time activities, children and parenting. The second informant felt 

more aspects of marital satisfaction, namely financial management. Religious 

orientation makes wife's marriage satisfaction quite high. Religious orientation can 

guide the direction of marriage, as religion is the basis of household formation, 

religious rituals can reduce anger when there are problems, and the cultivation of 

religion from an early age shapes the character of children. 

Keywords: Marriage Satisfaction, Mualaf, Religious Orientation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial, keberadaannya tidak bisa berdiri sendiri, 

senantiasa membutuhkan orang lain dalam pemenuhan kebutuhannya. Salah satu 

kebutuhan manusia yang memerlukan bantuan orang lain adalah pemenuhan akan 

cinta dan kasih sayang. Kebutuhan tersebut akan semakin terasa ketika manusia 

memasuki masa pubertas, hal ini ditandai dengan timbulnya rasa tertarik dengan 

lawan jenis. Perkawinan adalah jalan yang sah secara hukum negara dan agama 

untuk menyalurkan kebutuhan akan cinta dan kasih sayang tersebut. Berdasar 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1, perkawinan 

adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Setiap orang yang memasuki kehidupan berkeluarga, tentu menginginkan 

kepuasan dalam perkawinannya. Hal ini telah menjadi keinginan dan harapan 

mereka jauh sebelum dipertemukan dalam ikatan perkawinan yang sah. Kepuasan 

perkawinan adalah sebuah evaluasi menyeluruh mengenai hubungan pernikahan 

yang dijalani (Olson & Defrain, 2006). Masyarakat menggambarkan bahwa 

perkawinan akan membuat individu yang menjalaninya lebih bahagia daripada 

kehidupan sebelumnya. Perkawinan yang di dalamnya terdapat kesempatan 

memperoleh kepuasan, merupakan aspek yang dapat menghantarkan seseorang 
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untuk mencapai kesejahteraan hidup yang sempurna (Kauma & Nipan, 1999). 

Stone dan Shackelford (2007) mengungkapkan bahwa kepuasan perkawinan adalah 

keadaan mental yang mencerminkan manfaat dan kerugian yang didapat dari 

pasangan perkawinan. Semakin besar kerugian yang diberikan, semakin kecil 

kepuasan perkawinan yang diterima oleh pasangan. Semakin besar manfaat yang 

diberikan, semakin besar pula kepuasan perkawinan yang diterima oleh pasangan. 

Atwater (dalam Febriany, 2011) mengungkapkan bahwa kepuasan dalam 

perkawinan merupakan hal utama yang menjadi tujuan dan sangat diharapkan dari 

sebuah pernikahan. Jika kedua pasangan sudah merasakan kepuasan dalam 

pernikahannya, maka rumah tangga yang mereka jalani akan lebih langgeng. Sekali 

pun mungkin, keadaan yang mereka alami tidak selalu menyenangkan dan penuh 

ujian. Kepuasan perkawinan dapat menjadi indikator bagaimana kualitas 

perkawinan telah berlangsung dalam kehidupan rumah tangga. Levenson dkk 

(dalam Muslimah, 2014) mengungkapkan bahwa kepuasan dalam perkawinan 

membuat perkawinan itu bertahan lama dan mengurangi kemungkinan berakhirnya 

ikatan perkawinan (perceraian). Individu yang puas dalam perkawinannya 

cenderung akan merasa lebih bahagia dan memiliki kualitas kehidupan yang baik. 

Apabila seseorang merasa puas terhadap perkawinan yang telah dijalani, 

maka ia beranggapan bahwa harapan, keinginan, dan tujuan yang ingin dicapai pada 

saat ia menikah telah terpenuhi, baik sebagian ataupun seluruhnya. Ia merasa 

hidupnya lebih berarti dan lebih lengkap dibandingkan dengan sebelum menikah, 

akan tetapi bila seseorang tidak bahagia dengan perkawinannya maka ia akan 

mengalami depresi yang berkaitan erat dengan adanya kekacauan perkawinan yang 
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ditandai dengan adanya ketergantungan yang berlebihan, hambatan dalam 

berkomunikasi, menarik diri dari interaksi sosial, perasaan benci dan amarah yang 

meluap, perselisihan dengan pasangan, serta perasaan negatif yang kuat (Pujiastuti 

& Retnowati, 2004). 

Tidak sedikit perkawinan yang berakhir dengan perpisahan. Perkawinan 

yang sedianya diharapkan mampu menjadi jalan bagi pemenuhan cinta dan kasih 

sayang, berubah menjadi nestapa saat terjadi perceraian. Dirjen Bimas Islam, Prof 

Muhammadiyah Amin mengatakan bahwa berdasar data perceraian tahun 2006-

2016 terdapat kenaikan sekitar 20 persen setiap tahunnya (Hidayatullah.com, 

2018). Berdasar dari data yang diperoleh dari Pengadilan Agama di seluruh 

Indonesia, jumlah cerai gugat lebih banyak dibanding dengan cerai talak. Hal 

tersebut berarti permohonan cerai lebih banyak datang dari istri dibanding suami. 

Tabel 1. Data Perceraian Indonesia 

Tahun 
Cerai 

Cerai Talak Cerai Gugat 

2010 81.535 169.673 

2011 85.779 191.013 

2012 91.800 212.595 

2013 111.456 250.360 

2014 113.850 268.381 

2015 99.981 253.862 

2016 101.928 263.726 

2017 100.745 273.771 
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Banyaknya kasus perceraian yang terjadi di Indonesia mengindikasikan 

tidak adanya kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh setiap pasangan. Penting 

bagi pasangan suami istri untuk memiliki orientasi agama yang baik demi 

terciptanya kepuasan perkawinan dalam hubungan keluarga. Walgito (1984) 

menyebutkan bahwa agama yang dianut oleh masing-masing anggota pasangan 

akan memberikan tuntunan atau bimbingan bagaimana bertindak secara baik dan 

idealnya pasangan suami istri memiliki agama yang sama. Kesamaan agama yang 

dianut akan memberikan pandangan, sikap, frame of reference yang relatif sama, 

sehingga dapat meminimalisir masalah yang timbul karena agama. Kesamaan cara 

pandang dalam beragama akan ikut menentukan dinamika hubungan antar 

pasangan. Perbedaan cara pandang dalam beragama atau orientasi agama dapat 

terjadi karena kedua pasangan tidak berada pada satu level pemahaman. Hal 

tersebut dapat terjadi pada pasangan yang salah satunya adalah pemeluk agama 

yang baru. Banyak individu yang memutuskan melakukan konversi agama karena 

alasan perkawinan.    

Negara Indonesia dengan ragam agama yang majemuk seringkali terjadi 

kasus konversi agama antar pemeluknya. Konversi agama terjadi karena adanya 

persentuhan antar pemeluk agama, kemudian terjadi pertukaran pengetahuan dari 

agama lain. Interaksi yang kompleks antar pemeluk agama dan budaya agama yang 

lain menjadi referensi individu untuk terbuka dan mempelajari agama yang 

berbeda. Subandi (2013) menjelaskan proses konversi agama sangat mungkin 

terjadi pada seseorang karena agama bukan merupakan sesuatu yang tunggal, tetapi 

merupakan sistem yang terdiri dari beberapa aspek di mana dalam Psikologi Agama 
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biasanya dikenal dengan kesadaran beragama (religious consiousness) dan 

pengalaman beragama (religious experiences). Konversi agama dapat terjadi pada 

agama apa saja, dari agama apa saja ke agama apa saja. 

Tabel 2. Data Konversi Agama Tahun 2009-2011 

Tahun 
Agama Total 

Islam Kristen Katolik Hindu Buddha Khonghucu Lainnya  

2009 192.932.919 12.395.753 6.563.199 3.698.282 1.306.248 205.808 243.931 217.346.140 

 88.77% 5.70% 3.02% 1.70% 0.60% 0.09% 0.11% 100% 

2010 209.286.151 14.517.766 7.549.874 4.224.841 1.456.832 229.538 271.362 237.556.363 

 88.10% 6.11% 3.18% 1.79% 0.61% 0.10% 0.11 100% 

2011 207.176.162 16.528.513 6.907.873 4.012.116 1.703.254 117.091 1.196.317 237.556.363 

 87.21% 6.96% 2.91% 1.69% 0.72% 0.05% 0.50% 100% 

  

Tabel dari Kementerian Agama Indonesia di atas mengindikasikan bahwa 

agama-agama di Indonesia mengalami fluktuasi jumlah pemeluk setiap tahunnya. 

Agama Islam sebagai agama dengan pemeluk mayoritas, memungkinkan banyakya 

terjadi konversi agama di dalamnya, baik konversi dari  agama non-Islam ke agama 

Islam maupun dari Islam ke non-Islam. Orang yang berpindah dari agama non-

Islam ke agama Islam biasa disebut sebagai mualaf, sedangkan sebaliknya disebut 

murtad.  

Mulaf Center Indonesia (MCI), sebuah yayasan yang konsen dengan dunia 

mualaf di Indonesia, mencatat ada sebanyak 2.491 orang menjadi mualaf di tahun 

2016. Salah satu alasan mengapa individu memutuskan menjadi mualaf adalah 

karena perkawinan. Mualaf Center Indonesia merilis tiga kota besar sebagai 

penyumbang mualaf di tahun 2016, yaitu Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya 
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(Gomuslim.co.id, 2016). Yogyakarta sebagai kota dengan rujukan berbagai bidang, 

membuat kota tersebut menjadi majemuk. Kemajemukan Kota Yogyakarta tidak 

terlepas dari kemajemukan agama yang dipeluk oleh individu yang mendiami 

Yogyakarta. Tidak heran jika kemudian banyak muncul kasus mualaf setiap tahun 

di Yogyakarta. Bahkan, tidak hanya melibatkan warga Indonesia, tetapi juga 

melibatkan warga mancanegara. Yayasan Masjid Syuhada merupakan salah satu 

lembaga yang konsen terkait masalah konversi agama Islam di Yogyakarta. 

Yayasan Masjid Syuhada selalu menerima individu yang ingin masuk agama Islam 

setiap tahun. 

Tabel 3. Data Mualaf di Yayasan Masjid Syuhada 

Tahun 2014 2015 2016 2017 2018* 

Jumlah 28 30 22 9 7 

*21 September 2018 

Data di atas merupakan data mualaf selama lima tahun terakhir. Berdasar 

data yang dikumpulkan tersebut, perkawinan merupakan salah satu alasan yang 

melatarbelakangi seseorang menjadi mualaf. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Henki Desri Mulyadi, petugas bagian Kesekretariatan dan 

Kerumahtanggaan Yayasan Masjid Syuhada pada 21 September 2018. 

Konversi agama sebab perkawinan adalah salah satu fenomena yang terjadi 

pada banyak individu. Pasal 2 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa 

“Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama 

dan kepercayaannya tersebut“. Konsekuensi dari hukum tersebut berarti setiap 
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Warga Negara Indonesia yang akan menikah haruslah melewati lembaga agamanya 

masing-masing dan tunduk kepada aturan pernikahan agamanya. Apabila keduanya 

memiliki agama yang berlainan, maka lembaga agama tidak dapat menikahkan 

mereka kecuali salah satunya mengikuti agama lain. Indonesia sendiri belum 

memiliki aturan perundang-undangan yang menyebutkan mengenai pernikahan 

beda agama. Fenomena dilematis yang dihadapi pasangan yang berbeda keyakinan 

membuat mereka dihadapkan pada alternatif pilihan yaitu konversi agama. Salah 

satu pihak dari pasangan tersebut harus mengubah keyakinan pasangannya. 

Konversi agama atau perpindahan keyakinan (agama), merupakan suatu keputusan 

yang kompleks dan tentunya sulit dilakukan oleh individu. Hal itu dikarenakan 

keputusan untuk beralih keyakinan tidak hanya melibatkan individu dan 

pasangannya itu sendiri, namun melibatkan lingkungan keluarga, sosial, dan yang 

terpenting hubungan individu tersebut dengan Tuhan (Al-Amudi, 2012). 

Fenomena berpindah agama karena alasan perkawinan dijelaskan oleh 

Daradjat (1970) sebagai proses yang emosional. Bermula dengan ketertarikan pada 

lawan jenis dan berlanjut kepada pernikahan dengan berbeda agama yang 

menjadikan seseorang dapat berpindah agama. Bujukan dari luar diri yang kadang 

membawa seseorang tersugesti kepada tindakan konversi agama, dengan bujukan 

dan iming-iming seseorang yang meiliki kepribadian yang lemah akan mudah 

terbawa. Meski awal mula dengan perasaan biasa saja terhadap kepercayaan baru 

akan tetapi jika seseorang yang melakukan konversi tersebut merasakan 

kesenangan, ketentraman batin dalam keyakinan baru, maka lama-kelamaan akan 

masuk keyakinan baru itu ke dalam kepribadiannya. Dan orang yang mengalami 
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kegelisahan dan kegoncangan batin akan mudah tergoncang dan sangat mudah 

menerima ajakan atau sugesti dari luar dirinya. 

Kasus konversi agama yang terjadi pada pasangan yang hendak menikah 

seringkali dialami oleh wanita. Wanita lebih memilih mengikuti agama calon suami 

dibandingkan dengan si laki-laki. Secara psikologis, perempuan yang mudah 

terpengaruh dan mudah dibujuk untuk mengubah keyakinannya. Menurut Maccoby 

& Jackin (dalam Nurhayati, 2016), dalam situasi yang tidak ada kontak dengan 

pembujuk sekalipun, perempuan lebih bersedia menyesuaikan diri daripada laki-

laki berdasarkan pertimbangan konsekuensi yang diasumsikannya. Hal ini 

menunjukkan ada perbedaan konformitas antara perempuan dan laki-laki. Daradjat 

(1970) mengatakan bahwa meskipun faktor emosi secara lahir tidak terlalu 

berpengaruh, namun dapat dibuktikan bahwa emosi menjadi salah satu faktor 

penting dalam konversi agama. Pendapat Daradjat tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara Tania (nama samaran) dari preliminary research dan wawancara 

lanjutan: 

“Kalo saya sih sebelum pas sama dia biasa-biasa saja, setelah mengenal 

suami saya keterbukaan itu ada”. (Preliminary research, 1 April 2018) 

“Ya saya yang pertama karena menikah. Sebenarnya tidak ada orang-

orang yang mempengaruhi saya mas, hanya saja saya ikut suami saya”. 

(Wawancara, 29 April 2018) 

Adanya orientasi agama pada kedua pasangan akan mendorong terciptanya 

kepuasan perkawinan dalam hubungan keluarga. Allport dan Ross (1967) 

mengatakan bahwa orientasi agama merupakan kemampuan individu untuk 

menempatkan diri dalam kenyataan atau lingkungan dengan berpedoman pada 
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berbagai hal yang diyakini dalam agamanya. Orientasi agama menjadi sistem cara 

pandang individu mengenai kedudukan agama dalam hidupnya, yang menentukan 

pola bentuk relasi individu dengan agamanya. Sistem cara pandang ini akan 

mempengaruhi tingkah laku individu dalam hal menafsirkan ajaran agama dan 

menjalankan apa yang dianggapnya sebagai perintah agama. Konsep orientasi 

agama menjelaskan bagaimana agama berperan dalam kehidupan individu. 

Orientasi agama (religious orientation) adalah satu aspek kepuasan perkawinan 

yang dikemukakan oleh Olson & Fowers (1993).  

Penelitian yang dilakukan oleh Nuzullia (2007) membuktikan bahwa 

orientasi agama memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan perkawinan individu. 

Hal senada juga disampaikan oleh Pratiwi (2017), lewat penelitiannya 

membuktikan bahwa orientasi agama merupakan salah satu faktor penentu 

kepuasan perkawinan pada individu. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 

bagaimana kepuasan perkawinan pada istri mualaf. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasar latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang 

menjadi fokus kajian pada penelitian ini adalah bagaimana kepuasan perkawinan 

pada istri mualaf. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberi jawaban dari hal yang menjadi fokus 

permasalahan yang ada dalam rumusan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana kepuasan perkawinan pada istri mualaf. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi subejk, peneliti, dan 

bagi pengkaji penelitian ini setelahnya . Manfaat atau nilai guna yang bisa diambil 

dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian secara teoritis, diharapkan dapat menambah khazanah dan 

masukan positif bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi 

keluarga, psikologi perkembangan, dan psikologi sosial dengan cara 

memberikan tambahan data empiris yang sudah teruji secara ilmiah. Penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan tema penelitian.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemahaman dan pengetahuan bagi mualaf, praktisi, dan lembaga mualaf. 

Harapan bagi mualaf adalah agar dapat meningkatkan kepuasan perkawinan di 

dalam hubungannya dengan pasangan. Harapan bagi praktisi dan lembaga 
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mualaf adalah agar mampu membantu dan mendampingi proses perjalanan 

mualaf.  

E. Keaslian Penelitian 

 Penelitian dengan judul Kepuasan Perkawinan pada Istri Mualaf merupakan 

karya penulis. Sejauh penelusuran penulis belum pernah ditemukan judul yang 

sama persis. Kalaupun ada, dapat dipastikan memiliki subjek dan konteks yang 

berbeda. Untuk membuktikan keaslian penelitian ini, berikut penelitian terkait 

kepuasan perkawinan yang pernah dilakukan sebelumnya: 

Penelitian yang dilakukan Mefisya Nuzullia W. S (2007) Hubungan Antara 

Orientasi Religius Intrinsik dengan Tingkat Kepuasan Pernikahan Karyawan PT. 

Telkom Indonesia. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

orientasi religius intrinsik dengan tingkat kepuasan pernikahan pada PT. Telkom 

area Purwokerto. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan 

dengan usia pernikahan 5-35 tahun, telah memilki anak setidaknya satu, dan latar 

belakang pendidikan minimal SMU. Hasil pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi product moment. Penelitian tersebut berhasil 

membuktikan bahwa orientasi religius intrinsik memiliki hubungan yang positif 

dengan kepuasan pernikahan. 

 Penelitian berikutnya dilakukan oleh Muhammad Al-Amudi (2012) dengan 

judul Konversi Agama Menjadi Mualaf pada Orang yang Menikah. Tujuan dari 

penelitian tersebut adalah untuk mengetahui alasan individu melakukan konversi 

agama demi pernikahan dibanding dengan mempertimbangakan agama 
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sebelumnya serta bagaimana kondisi psikologis sosial pasca konversi agama. 

Subjek dalam penelitian tersebut berjumlah 4 orang, 2 laki-laki dan 2 perempuan. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah beberapa mualaf melakukan konversi agama 

semata-mata karena pernikahan bukan ketertarikan terhadap agama baru. Selain itu 

mereka memilih untuk tidak mempertahankan kepercayaan pada agama 

sebelumnya karena adanya kekosongan rohani serta latar belakang keluarga yang 

terdiri lebih dari satu keyakinan agama. Mualaf beserta pasangannya cenderung 

masih menutup diri pada masyarakat sekitar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Septy Srisusanti dan Anita Zulkaida (2013) 

dengan judul Studi Deskriptif Mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kepuasan Perkawinan pada Istri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran secara umum faktor-faktor kepuasan perkawinan yang dominan pada 

istri. Subjek dalam penelitian tersebut adalah ibu rumah tangga (bekerja dan tidak 

bekerja) yang sudah sudah menikah 4-10 tahun, mempunyai minimal satu anak. 

Hasil dari penelitian tersebut mengungkap bahwa faktor tertinggi yang 

mempengaruhi kepuasan perkawinan pada istri adalah hubungan interpersonal 

dengan pasangan, partisipasi keagamaan, kehidupan seksual. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Immanatul Istiqomah dan Mukhlis 

(2015) dengan judul Hubungan antara Religiusitas dengan Kepuasan Perkawinan. 

Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling, mengacu pada 

beberapa kriteria yaitu bergama Islam, memiliki anak, dan usia perkawinan di 

bawah 10 tahun. Subjek yang terlibat dalam penelitian tersebut berjumlah 208 

orang terdiri dari 103 orang laki-laki dan 105 orang perempuan. Hasil dari 
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penelitian tersebut adalah ada hubungan yang signifikan antara religiusitas dan 

kepuasan perkawinan, dengan kata lain semakin tinggi religiusitas maka semakin 

tinggi pula kepuasan perkawinan, begitu pula sebaliknya. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Helda Novi Rahmah, Ahmad, Ratna 

Mardiati (2016) dengan judul Hubungan Religiusitas dengan Kepuasan 

Pernikahan pada Individu yang Menikah Melalui Ta’aruf. Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korasional. Subjek yang 

terlibat dalam penelitian tersebut sebanyak 130 dengan pemilihan menggunakan 

purposive sampling. Hasil dari penelitian tersebut adalah ada hubungan yang 

signifikan antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Artinya semakin tinggi 

religiusitas individu maka akan semakin tinggi juga kepuasan perniakahannya.  

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Pratiwi (2017) dengan judul 

Hubungan antara Religiusitas dengan Kepuasan Pernikahan pada Dewasa Madya. 

Populasi dalam penelitian tersebut adalah penduduk di wilayah Kecamatan 

Karanganyar berusia 40 sampai 60 tahun yang telah menikah dan beragama Islam. 

Teknik yang digunakan dalam pemilihan subjek adalah teknik incidental sampling. 

Hasil dari penilitian tersebut adalah adanya hubungan positif yang signifikan antara 

religiusitas dan kepuasan pernikahan. Artinya bahwa semakin tinggi tingkat 

religiusitas dewasa madya maka semakin tinggi kepuasan pernikahan, begitu pula 

sebaliknya. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Rani Dwisaptani dan Jenny Lukito 

Setiawan (2008) dengan judul Konversi Agama dalam Kehidupan Pernikahan. 
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Penelitian tersebut bertujuan untuk mencari tahu faktor dan proses yang menjadi 

penyebab utama terjadinya konversi agama yang terkait dengan pernikahan. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 

interpretatif. Pengumpulan data menggunakan wawancara semi tersetruktur. 

Penelitian tersebut melibatkan tiga subjek dengan kriteria individu yang melakukan 

konversi agama dalam jangka waktu paling lama satu tahun sesudah ataupun 

sebelum pernikahan. Hasil dari penelitian tersebut adalah ada beberapa alasan 

individu melakukan konversi agama, yaitu kegagalan pertemuan dengan Tuhan, 

penanaman nilai agama pada anak ketika ia masih kecil, dan krisis dan konflik yang 

dialami. 

 Berdasarkan dari uraian di atas, penelitian tentang kepuasan perkawinan dan 

konversi agama sudah banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaaan dengan penelitian yang 

sudah pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Persamaan dari penelitian 

sebelumnya yaitu kepuasan perkawinan menggunakan teori kepuasan perkawinan 

dari Olson dan Fowers. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu subjek dan setting penelitian. Subjek yang digunakan pada penelitian ini 

adalah istri yang mengalami konversi ke agama Islam, biasa disebut mualaf. 

Sedangkan setting tempat penelitian yang digunakan adalah di D. I. Yogyakarta. 

Perbedaan selanjutnya yaitu metode penelitian yang digunakan, dari beberapa 

metode penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif maupun kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
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Berdasarkan hasil review dan telaah dari beberapa penelitian sebelumnya 

terdapat perbedaan yang mendasar terkait dengan perbedaan tema penelitian, 

subjek, lokasi penelitian, teori, dan metode penelitian yang diangkat oleh peneliti. 

Pemaparan di atas secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa keaslian penelitian 

ini dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian 

sebelumnya, pada penelitian ini dapat dinyatakan asli. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, 

maka dapat ditarik  suatu kesimpulan terhadap kepuasan perkawinan pada istri yang 

melakukan konversi agama karena perkawinan yaitu antara lain: 

1. Aspek kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh kedua subjek hampir 

sama, yaitu orientasi agama, pemecahan masalah, aktivitas waktu senggang, 

dan children and parenting. Pada subjek dua, Wanda, merasakan aspek 

kepuasan perkawinan berupa manajemen keuangan. 

2. Orientasi agama pada pasangan suami istri adalah salah satu aspek yang 

mampu menentukan kualitas kepuasan perkawinan pada istri. Perkawinan 

dengan orientasi agama di dalamnya membuat kepuasan perkawinan istri 

cukup tinggi. Hasil yang penelitian ini mengungkap orientasi agama 

menjadi petunjuk dalam perjalanan perkawinan, seperti agama menjadi 

dasar dalam pembentukan rumah tangga, ritual keagamaan mampu 

meredam amarah dan menentramkan hati saat ada masalah yang diterima 

pasangan dalam rumah tangga, dan penanaman agama yang kuat sejak dini 

mampu membentuk kepribadian yang baik pada anak. 

3. Terjadinya konversi agama pada seseorang dapat diakibatkan oleh beberapa 

faktor. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, setidaknya ada lima 

faktor yang menjadi alasan seseorang berpindah agama. 
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a. Pertentangan batin, datangnya informasi baru tentang agama yang 

bukan dianut menjadi pertimbangan seseorang untuk menanyakan 

kembali soal agama yang telah dianutnya. Pengalaman spiritual yang 

dialami membuat semakin melunturkan iman seseorang akan agamanya. 

Pertentangan batin yang timbul membuat seseorang memilih 

meninggalkan agama lamanya dan berganti ke agama baru. 

b. Pengaruh hubungan dengan tradisi agama, persentuhan diri dengan 

ritus-ritus agama secara tidak sadar akan terinternalisasi dalam diri. 

Semakin sering terlibat, akan semakin besar terpapar. Ritus-ritus yang 

terus diamini akan memberi pengalaman spirtual pada seseorang. 

c. Ajakan/seruan dan sugesti, seringnya seseorang bersosial dengan orang 

lain dalam beda agama akan semakin banyak wacana-wacana 

keagamaan yang diterima. Saat itulah seseorang akan mudah secara 

perlahan menerima sugesti dan ajakan, sampai kemudian ajakan untuk 

berpindah agama. 

d. Faktor emosi, keterlibatan emosi dalam hubungan antar individu 

membuat ia akan terikat dengan individu lain. Saat ikatan emosi tersebut 

semakin kuat, maka akan mudah ia untuk ikut apa yang menjadi prinsip 

dari individu lain. 

e. Kemauan, faktor internal dalam konversi agama memegang peran yang 

penting. Proses konversi agama butuh sadar diri untuk menimbang dan 

memutuskan pilihan. Jikapun faktor internal begitu kuat, kemauan 

dalam diri mampu menolak berbagai faktor yang datang. 
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B. Saran  

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna untuk mengulas kepuasan 

perkawinan dengan kajian psikologi. Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di 

atas, ada beberapa saran yang diajukan oleh peneliti. Harapan dari saran yang 

diberikan nantinya mampu menjadi pembelajaran dan acuan bagi mualaf, peneliti 

selanjutnya, dan pembaca secara luas. Adapun beberapa hal yang perlu di 

kembangkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mualaf 

a. Lebih berani untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru. 

b. Mencari lingkungan sosial yang mampu meningkatkan pemahaman dan 

ajaran Islam, terutama dalam berumah tangga. 

c. Berjuang untuk terus memperbaiki diri dan menambah kompetensi 

untuk menjadi pribadi Muslim yang baik 

2. Bagi Praktisi/Lembaga Mualaf 

a. Jeli melihat prospektif daerah rawan mualaf. 

b. Membimbing dan menemani mualaf dalam proses belajarnya. 

c. Selain memberi ilmu pokok ke-Islaman, berikan juga ilmu bab parenting 

Islam. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a.  Menambah wawasan dan pengetahuan dengan melihat faktor-faktor 

lain dari konversi agama sehingga dapat lebih melengkapi dan 

mendalaminya, misal jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, dll. 
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b. Lebih mendalami dalam proses wawancara, jeli dalam bertanya, 

menggunakan jawaban informan sebagai pertanyaan lanjutan. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu membandingkan kepuasan 

perkawinan pada mualaf dengan pasangan yang memiliki pemahaman 

ilmu agama baik, pasangan yang memiliki ilmu agama biasa, dan 

pasangan yang memiliki ilmu agama yang kurang. 

d. Penelitian ini berfokus pada lingkungan dengan pemeluk agama Islam, 

hal tersebut menjadikan kasus ini cukup kasuistik. Diharapkan 

penelitian selanjutnya mampu memperlebar jumlah agama sehingga 

mampu menemukan permasalah di Indonesia secara umum. 
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